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ABSTRAK 
Individu yang memiliki perasaan sebagai impostor akan menunjukkan nilai yang tinggi  untuk menjadi 

cemas, depresi, emosi tidak stabil, rentan terhadap tekanan psikologis dan efek negatif lainnya (Chae, 

Piedmont, Edsadt, &Wicks, 1995). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian studi literatur. Studi literatur adalah kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data, 

membaca, mencatat, memahami, mengelola bahan penelitian. Tujuan dari tipe penelitian ini adalah 

untuk menggali data mengenai pengaruh impostor syndrome terhadap kecemasan akademis pada 

mahasiswa baru yang disebabkan oleh variabel kepribadian. Banyak penelitian Impostor Syndrome 

difokuskan pada identifikasi variabel kepribadian yang berkontribusi pada fenomena tersebut. Kolligian 

dan Sternberg mengemukakan bahwa Impostor Syndrome dikaitkan dengan kecenderungan depresi, 

kritik diri, kecemasan sosial, tekanan tinggi untuk berprestasi. Impostor syndrome dapat memicu 

kecemasan akademis mahasiswa. Impostor syndrome merupakan ketidakmampuan untuk menerima 

kesuksesan individu yang menyebabkan rasa telah menipu orang kain. Fenomena ini 

mempertimbangkan kemungkinan bahwa perasaan “penipu” mungkin dibentuk oleh konteks  

interpersonal dan sosial”. 

 

Kata Kunci : Kecemasan, Mahasiswa Baru, Impostor Syndrome, Kepribadian 

 

ABSTRACT 
Individuals who have feelings as an impostor will show high value _ for Becomes anxiety , depression , 

emotion not stable , vulnerable to pressure psychology and effects negative others (Chae, Piedmont, 

Edsadt , & Wicks, 1995). In research this use approaches qualitative with type study studies literature . 

Studies literature is related activities _ with data collection , reading , recording , understanding , 

managing ingredient research . Destination from type study this is for digging up data about influence 

impostor syndrome against worry academics on students new caused by variable _ personality . A lot of 

research on Impostor Syndrome focused on identification variable personality that contributes to the 

phenomenon that . Kolligian and Sternberg suggested that that Impostor Syndrome linked with trend 

depression , criticism self , anxiety social , pressure tall for achievement . Impostor syndrome could 

trigger worry academic Impostor syndrome students are unable to accept the success of the individual 

who causes the feeling of having cheated people's clothes . This considers the possibility that feeling “ 

con ” may be shaped by interpersonal and social contexts ”. 
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P E N D A H U L U A N  

Sebagian besar individu memiliki keinginan untuk mencapai kesuksesannya dalam hidup. Individu yang 

mencapai hal tersebut akan merasa bahagia, bangga, bahkan merasa puas. Perasaan tersebut dapat 
secara tidak langsung akan meningkatkan rasa percaya diri ataupun harga diri yang dimiliki oleh 

individu, akan tetapi pada kenyataannya tidak semua individu merasakan hal tersebut. Beberapa 

individu justru menganggap bahwa kesuksesan yang dimiliki dikarenakan keberuntungan semata 

ataupun hanya kebetulan. Bahkan beberapa diantaranya menganggap bahwa itu sebagai beban atas 

pencapaian kesuksesan yang dimilikinya. Hal inilah yang disebut dengan impostor syndrome.  

 

Impostor syndrome dapat diartikan sebagai perasaan bersalah akan kesuksesan, kurangnya penerimaan 

pada keberhasilan, ketakutan terhadap evaluasi, perasaan tidak berharga dan perasaan 

ketidakmampuan terhadap pendidikan (Clance &Imes, 1978; Clance & O’Tool, 1998). Individu yang 

mengalami fenomena tersebut akan merasa bahwa prestasi yang dicapai sebenarnya bukan hasil dari 

mereka, sehingga individu yang mengalami impostor syndrome cenderung khawatir bahwa individu 

mungkin akan terlihat seperti penipu. Individu dengan impostor syndrome dapat dilihat dari 

karakteristik, seperti halnya mereka yang biasanya memulai pekerjaan lebih awal, akan tetapi mereka 

melalui proses pengerjaan yang cukup lama, dan persiapan yang cukup lama juga. Rasa takut terhadap 

kegagalan dan dianggap sebagai individu penipu oleh orang lain akan selalu ada. Harvey (Sakulku & 

Alexander, 2011) berpendapat bahwa setiap individu cenderung melihat dirinya sebagai seorang 

penipu jika mereka gagal dalam menginternalisasikan kesuksesan mereka. Hla ini tidak hanya dialami 

oleh seorang individu, sehingga dapat memicu terjadinya impostor syndrome pada diri mereka (Ali, E. S., 

Kurniawati, Y., & Nurwanti, R., 2016). 

 

Fenomena impostor merupakan fenomena yang dialami oleh individu karena dirinya merasa kurang 

cerdas, tidak memiliki pengalaman, tidak memiliki kompetensi yang cukup, dan tidak memiliki 

kemampuan yang lebih pada keahlian yang sedang digeluti dalam bidangnya. Impostor syndrome 

merupakan sebuah keadaan internal di mana individu merasa dirinya curang, hal ini dikarenakan 

karena mereka memiliki perasaan tidak layak terhadap prestasi atau keberhasilan yang telah mereka 

raih. Hawley dan Paul (2019) mendefinisikan impostor syndrome sebagai fenomena yang melibatkan 

anggapan negatif individu pada kemampuan atau kompetensinya. Dampak impostor syndrome memicu 

sebuah hambatan untuk memaksimalkan kinerja dan aktualisasi diri (Wulandari & Tjundjing, 2007) 
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Sakulku dan Alexander (2011) berpendapat bahwa fenomena impostor pertama kali ditemukan oleh 

Clance dan Imes (1978), kasus ini ditemukan pada sejumlah kasus perempuan sukses di bidangnya. 

Goleman (1984) berpendapat bahwa dua dari lima orang yang mengalami kesuksesan akan mengalami 

kejadian impostor syndrome dalam hidupnya. Bahkan mencapai lebih dari 70% individu pernah 

mengalami fenomena tersebut dalam hidupnya. Clance (1985) berpendapat bahwa fenomena impostor 

merupakan fenomena yang terjadi ketika individu telah merasa melakukan sebuah “penipuan kepada 

orang lain. Penipuan atau menipu yang di maksud di sini adalah individu merasa bahwa keberhasilan 

yang telah ia raih atau ia dapat merupakan bukan kemampuan dari dalam dirinya, sehingga hal ini 

dianggap menipu orang lain. Individu yang mengalami fenomena impostor akan merasa dirinya bukan 

seperti terlihat yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena mereka beranggapan bahwa mereka kurang 

memiliki kemampuan atau keahlian, mengatribusikan kesuksesan pada faktor yang ada di luar 

kemampuan dirinya, baik karena keberuntungan maupun anggapan mengenai kesalahan dalam proses 

penilaian, bahkan anggapan hal itu merupakan peran dari orang lain. Meskipun impostor syndrome 

bukan merupakan salah satu gangguan jiwa, melainkan sebuah fenomena. Impostor syndrome dapat 

mempengaruhi psikis individu, seperti halnya nantinya akan mempengaruhi individu dalam 

kesehariannya, misalnya pekerjaan, kegiatan belajar, hubungan interpersonal, atau kemampuan untuk 

mencapai aktualisasi diri (Hoang, 2013) 

 

Mahasiswa baru dapat dikatakan termasuk salah satu akademis yang dapat mengalami fenomena 

impostor syndrome dan rentan terhadap tekanan psikis. Tekanan-tekanan tersebut dapat muncul karena 

perubahan peran yang dialami pada lingkungan akademis. Ketika mereka memasuki jenjang pendidikan 

di universitas, mahasiswa baru akan dihadapkan oleh tugas-tugas yang banyak dan proses belajar 

mengajar yang sangat jauh berbeda dengan sekolah yang dulu. Pada lingkungan inilah mahasiswa akan 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa satu dengan mahasiswa lain. Pada fase ini 

mahasiswa baru akan rentan dengan membandingkan kemampuan dirinya dengan kemampuan 

mahasiswa lainnya, hal ini bahkan akan memicu anggapan bahwa dirinya tidak layak berada pada posisi 

tersebut. Bahkan ketika mahasiswa merasa ragu dengan kemampuan yang ia miliki hal ini akan memicu 

perasaan bersalah terhadap kesuksesan yang ia dapat mereka (Ali, E. S., dkk, 2016). 

 

Maka, mahasiswa yang berada pada tahun pertama akan lebih rentan memiliki perasaan sebagai 

impostor dibandingkan dengan mahasiswa tahun keempat. Hal ini jelas menunjukkan bahwa mahasiswa 

baru memiliki keraguan atau ketidakpercayaan pada kemampuan yang mereka miliki. Pada kalangan 

mahasiswa bentuk kecemasan yang dapat muncul adalah kecemasan akademis (Ali, E. S., dkk, 2016) 

 
M E T O D E  

 
Pada penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kualitatif dengan memilih tipe penelitian studi 
literatur. Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data, 
membaca, mencatat, memahami, dan mengelola bahan penelitian. Tujuan dari tipe penelitian ini adalah 
untuk menggali data mengenai pengaruh impostor syndrome terhadap kecemasan akademis pada 
mahasiswa baru yang disebabkan oleh variabel kepribadian. 
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H A S I L  P E N E L I T I A N  

Ottens (1991) menyatakan bahwa kecemasan akademis mengacu bahwa pada terganggunya pada pola 
pikiran dan respon terhadap fisik dan perilaku yang disebabkan oleh kemungkinan performa yang 
ditampilkan siswa tidak diterima secara baik pada waktu tugas-tugas diberikan. Ketika mahasiswa 
memilih kecemasan, mereka akan mudah kehilangan konsentrasi, rasa kurang percaya diri yang 
menurun, bahkan memiliki daya nalar yang dapat terbilang buruk serta memiliki memori jangka pendek 
(Vitasari, Wahab, Otham, Herawan & Sinnadurai, 2010). Hal ini dapat mempengaruhi performa ataupun 
kinerja mahasiswa. Perubahan peran dan lingkungan akademis mempunyai pengaruh besar terhadap 
munculnya impostor syndrome. Ketika mereka memasuki lingkungan universitas sudah pasti akan jauh 
berbeda dengan lingkungan sekolah dari situ mereka akn merasakan rendah diri. Impostor syndrome 
yang terjadi pada individu karena belum memiliki keakraban dengan peran atau posisi mereka yang 
baru, adanya sebuah persaingan, adanya isolasi dalam pendidikan yang lebih tinggi, dan tekanan-
tekanan lain yang sering ditemukan dalam lingkungan akademik (Ali, E. S., dkk, 2016). 

Mahasiswa yang mengalami perasaan sebagai impostor, Ketika mereka meraih sebuah keberhasilan 
atau suatu prestasi akan menimbulkan suatu ketakutan dan kekhawatiran, dimana mereka menganggap 
bahwa kemampuan yang mereka miliki tidak layak untuk mendapatkan suaru pencapaian maupun 
sebuah pujian. Individu yang memiliki perasaan sebagai impostor akan menunjukkan nilai yang tinggi 
untuk menjadi cemas, depresi, emosi tidak stabil, rentan terhadap tekanan psikologis dan efek negatif 
lainnya (Chae, Piedmont, Edsadt, &Wicks, 1995). 

Banyak penelitian Impostor Syndrome difokuskan pada identifikasi variabel kepribadian yang 
berkontribusi pada fenomena tersebut. Kolligian dan Sternberg mengemukakan bahwa Impostor 
Syndrome dikaitkan dengan kecenderungan depresi, kritik diri, kecemasan sosial, dan tekanan tinggi 
untuk berprestasi (Clark, M., Vardeman, K., & Barba, S., 2014) 

Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan umum pada individu akan semakin rentan 
mereka terhadap fenomena impostor. Sifat emosional dari variabel kecemasan umum dalam penelitian 
ini mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap fenomena tersebut. Individu dengan tingkat 
kecemasan emosional yang lebih tinggi lebih rentan terhadap fenomena penipu. Hal ini juga didukung 
oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwasannya fenomena ini disebabkan oleh 
stress psikologis yang menyebabkan depresi, kelelahan, kecemasan, dan emosi negatif yang berlebihan 
(Chandra et al., 2019; Mennin et al., 2005; Thompson et al., 1997). 

Selain itu, hasil koefisien regresi aspek fisiologis variabel kecemasan umum dalam penelitian ini 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap fenomena impostor. Maka, semakin intens kecemasan 
fisiologis pada individu semakin besar mereka mengalami fenomena tersebut (Fahira, U. D., & Hayat, B., 
2021) 

 

S I M P U L A N  

Impostor syndrome dapat memicu kecemasan akademis mahasiswa (Ali, E. S., dkk, 2016). Impostor 
syndrome merupakan ketidakmampuan untuk menerima kesuksesan individu yang menyebabkan rasa 
telah menipu orang lain (Gottlieb, M., Chung, A., Battaglioli, N., Sebok‐Syer, S. S., & Kalantari, A., 2020). 
Fenomena ini mempertimbangkan kemungkinan bahwa perasaan “penipu” mungkin dibentuk oleh 
konteks interpersonal dan social (Feenstra, S., Begeny, C. T., Ryan, M. K., Rink, F. A., Stoker, J. I., & Jordan, 
J., 2020). Perasaan sebagai impostor syndrome dapat meningkatkan kecemasan yang dialami oleh 
mahasiswa baru karena seorang impostor akan merasa takut membuat kesalahan dan tidak 
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menunjukkan performa dengan standar tinggi,mereka akan menimbun rasa malu. Mereka akan 
menjebak dirinya pada rasa gelisah dan menganggap semua yang dilakukannya merupakan hal yang 
salah sehingga muncul rasa cemas. Individu yang mengalami kecemasan dalam hal akademis akan 
menunjukkan perilaku menghindari, hal ini disebabkan karena performa mereka belum sempurna. 
Mereka akan berusaha keras untuk menyelesaikan tugas-tugasnya (Ottens, 1999). 
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